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ABSTRACT 

 

Background : Adolescent was a period of seeking self-identitiy, including their appearence. Other than that adolescent 

more susceptible to media characterization about men’s body ideal, so the concern about body image in male right now 

became more serious and can cause negative body image or not satissfied with their body. Even though negative body 

image can affect energy and protein intake and supplement consumption behaviour.  

Methods : This study was cross sectional design. Subjects were 88 male age 18-21 years old college students at Law 

Faculty, Diponegory University Semarang and the selection of subjects were performed by purposive sampling that met 

the inclusion criteria. The body image data was collected using Body Shape Questionere(BSQ). The body image scores 

were classified in 4 categories: body shape satisfaction (<80), mild dissatisfaction (80-110), moderate dissatisfaction 

(111-140), severe dissatisfaction (>140). The energy and protein intake data obtained through 24 hours food and did in 

not ordinal 3 days. Supplement consumption behaviour obtained from interview that include what, how much, how often 

supplement comsumption in one year earlier.  The nutritional status data obtained through the measurement of height 

and weight. Data analized by statistic software, with pearson correlation test as a method. 

Result : Subject’s age range was 18-21 years old. Nutrional status most of the samples was  normal (63,6%) , overweight-

obese (27,3%) and underweight (9,1%). About 57,9% subject were classified at negative body image. There were 98,8% 

of samples classified at inadequate energy intake and 62,5% were classified at inadequate protein intake. There was 

36,4% respondent consumes supplements, the most consume was kind of muscle gain, then height gain and stamina 

booster. There were no correlations (p>0,05) beetwen body image and energy (p=0,743), protein intake (p=0,948) and 

no correlation beetwen supplement consumption behavior(p=0,498).  

Conclusion: Most of the subject have negative body image but no significant correlation beetwen body image and energy, 

protein intake also with supplemen consumption behaviour. 
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ABSTRAK 

 

Latar Belakang : Remaja adalah masa mencari identitas diri termasuk penampilan selain itu remaja rentan terpengaruh 

oleh penggambaran media tentang bentuk tubuh ideal, sehingga perhatian pada body image pada pria sekarang ini 

menjadi hal serius dan dapat menyebabkan body image negatif atau tidak puas dengan tubuhnya. Padahal Body image 

negatif pada remaja dapat mempengaruhi asupan energi dan protein serta perilaku dalam mengkonsumsi suplemen. 

Metode : Penelitian ini menggunakan desain cross-sectional. Subjek berjumlah 88 orang dan merupakan mahasiswa 

Fakultas Hukum, Universitas Diponegoro, Semarang. Pemilihan subjek dengan kriteria tertentu atau kriteria inklusi. 

Data body image didapatkan menggunakan kuesioner body shape questionere (BSQ). Penilaian body image dapat 

dikelompokkan menjadi empat yaitu puas (<80), ketidakpuasan ringan (80-110), ketidakpuasan sedang (111-140) dan 

ketidakpuasan berat (>140). Asupan energi dan protein didapat dari wawancara metode recall 24 jam selama 3 hari 

tidak berurutan. Data perilaku konsumsi suplemen diperoleh menggunakan kuesioner yang berisi pertanyaan apa, 

berapa banyak, dan berapa sering konsumsi suplemen selama satu tahun terakhir. Data status gizi didapat melalui 

pengukuran tinggi dan berat badan kemudian dihitung IMT nya. Analisis data menggunakan program statistik komputer, 

dengan metode uji korelasi pearson. 

Hasil :  Usia subjek antara 18-21 tahun. Sebagian besar subjek memiliki status gizi  normal (63,6%), lalu overweight-

obese (27,3%), dan underweight (9,1%). Sebanyak 57,9% memiliki body image negatif. Terdapat 98,8% subjek 

mengalami kekurangan asupan energi dan 62,5% kekurangan asupan protein. Sebanyak 36,4% subjek pernah 

mengkonsumsi suplemen, paling banyak yang dikonsumsi jenis penambah massa otot, penambah tinggi badan dan 

peningkat stamin. Tidak berhubungan (p>0,05) antara body image dengan asupan energi (p=0,743) dan asupan protein 

(p=0,948) serta tidak ada hubungan dengan perilaku konsumsi suplemen (p=0,498).  

Simpulan : Sebagian subjek memiliki body image negatif namun tidak berhubungan signifikan antara body image dengan 

asupan energi, protein dan perilaku konsumsi suplemen. 
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PENDAHULUAN 

 Remaja adalah manusia yang berumur antara 

16-21 tahun. Remaja yaitu masa yang paling 

mempengaruhi pembentukan karakter kepribadian. 

Di fase remaja perkembangan fisik, mental, 

emosional dan sosial paling tinggi1. Pada masa ini 

remaja menjadi lebih memperhatikan penampilan 

dirinya, terutama dengan bentuk tubuh yang dimiliki. 

Bentuk tubuh yang dimiliki dapat menciptakan 

pandangan atau persepsi tentang tubuh yang 

dimilikinya, disebut body image. Body image 

merupakan penilaian yang dimiliki seseorang tentang 

penampilan fisiknya dan pemikiran dan perasaan 

yang timbul dari penilaian tersebut2.  

 Body image dapat dikategorikan menjadi 

body image positif dan negatif. Body image positif 

merupakan kondisi ketika seseorang menerima dan 

menghargai bentuk tubuhnya2. Body image negatif 

keadaan ketika seseorang tidak puas dan merasa 

tubuhnya tidak bagus2. Kedua kategori body image 

ini dapat memicu masalah karena body image  dan 

pola konsumsi makan dapat mempengaruhi satu sama 

lain. Body image yang dimiliki negatif sedangkan 

status gizi normal dapat mengakibatkan konsumsi 

makan terlalu banyak atau sedikit dari kebutuhan. 

Body image positif sedangkan status gizi tidak normal 

dapat mengakibatkan konsumsi makan selama ini 

yang mengakibatkan status gizi tidak normal terus 

berlanjut. Para remaja cenderung mengkonsumsi 

makanan tidak sesuai dengan kebutuhan dan anjuran 

diet3. Para remaja mengkonsumsi makanan yang 

jumlahnya mereka perkirakan agar bentuk tubuhnya 

dapat menjadi yang mereka inginkan berdasar body 

image yang dimiliki meskipun sebenarnya jumlahnya 

tidak tepat, dapat kurang atau lebih.  

 Bentuk tubuh yang paling diinginkan di 

kalangan remaja putra adalah bentuk tubuh tinggi dan 

berisi atau berotot4. Sebuah fakta yang didapat dari 

penelitian bahwa semakin tinggi ketidakpuasan 

tersebut maka status gizinya semakin tidak normal, 

yang berarti ada hubungan body image dengan status 

gizi5. Kepercayaan diri seseorang dan body image 

yang dimiliki saling berpengaruh, body image 

memiliki sumbangan efektif sebesar 27,3% pada 

faktor yang mempengaruhi kepercayaan diri6. 

 Usaha yang paling umum dilakukan para 

remaja putra untuk mencapai bentuk tubuh idaman 

mereka adalah dengan berolahraga dan fitness secara 

rutin. Pengaruh fitness secara rutin berdampak pada 

sebagian besar (88,9%) pelakunya, mereka memiliki 

citra tubuh/body image yang sedang atau cukup7. 

Seseorang yang rutin melakukan fitness dan melatih 

otot perombakan asam amino digantikan dengan 

jumlah yang lebih banyak sehingga otot akan 

mengalami pertambahan massa. Akibat yang diterima 

tubuh dari banyaknya asupan protein sehari-hari 

didapat setelah jangka waktu lama, untuk jangka 

pendek tidak ditemukan efek kesehatan yang dapat 

merugikan8.  

 Kebutuhan protein seseorang yang rutin 

melakukan fitness memerlukan tambahan asupan 

protein, biasanya dicukupi dengan konsumsi 

suplemen. Suplemen untuk perkembangan otot ada 

beberapa macamnya, yaitu suplemen protein, 

suplemen creatine, suplemen glutamin, dan suplemen 

mineral/multivitamin. Selain itu banyak lagi 

suplemen untuk tujuan kesehatan dan penambah 

kebutuhan zat gizi tubuh. Perilaku konsumsi 

suplemen di kalangan remaja didominasi oleh 

konsumsi dari jenis sport drink 56,4%), kemudian 

vitamin dan mineral (48,7%), energy drink (42,3%) 

suplemen herbal (17,9%), sementara susu tinggi 

protein hanya sedikit yang mengkonsumsi (3,9%)9. 

Konsumsi suplemen harus diimbangi dengan latihan 

membentuk otot jika tidak maka banyaknya protein 

yang masuk hanya sebagian yang digunakan, karena 

kebutuhan protein yang sedikit. Berdasarkan latar 

belakang tersebut, maka peneliti merumuskan 

masalah apakah ada hubungan antara body image 

dengan perilaku konsumsi suplemen. 

 

METODE 

 Penelitian dilaksanakan di Fakultas Hukum 

Universitas Diponegoro pada bulan agustus 2017. 

Penelitian berdesain cross-sectional. Subjek 

penelitian adalah laki-laki yang dalam kisaran umur 

remaja yaitu 18-21 tahun yang terdaftar sebagai 

mahasiswa Fakultas Hukum UNDIP yang dipilih 

dengan cara purposive sampling atau tidak acak. 

Subjek dipilih sebanyak 88 orang, kriteria inklusi 

subjek adalah sehat jasmani, rohani, tidak dalam 

sedang perawatan medis, tidak sedang melakukan 

diet khusus, bersedia mengikuti penelitian dari awal 

hingga selesai, dan bersedia menandatangi informed 

consent.  

 Data yang dikumpulkan berupa data identitas 

subjek, tinggi badan, berat badan, skor citra tubuh, 

konsumsi makanan selama 3 hari tidak berurutan, 

konsumsi suplemen. Pengukuran tinggi badan 

menggunakan microtoise ukuran maksimal 200 cm, 

dan tingkat ketelitian 0,1cm, pengukuran berat badan 

menggunakan timbangan digital injak dengan 

ketelitian 0,1 kg. Data konsumsi makanan didapat 

melalui kuesioner recall makanan 24 jam, dilakukan 

dengan metode wawancara kepada subjek. Penentuan 

jumlah asupan energi dan protein didapat melalu 

program komputer bernama Nutrisurvey yang telah 

disesuaikan dengan makanan yang ada di indonesia. 

Penilaian asupan energi dan protein berdasar dari 

standar kebutuhan energi dan protein oleh Kemenkes 

Indonesia tahun 2013 berdasar umur, untuk umur 18 

tahun kebutuhan energi sebesar 2675 kkal dan protein 
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sebanyak 66 g, sedangkan untuk umur 19-21 

kebutuhan energi sebesar sebesar 2725 kkal dan 

protein sebanyak 62 g11. 

 Konsumsi suplemen didapat melalui 

wawancara kepada subjek dengan berpedoman pada 

kuesioner yang dibuat. Kuesioner berisi pertanyaan 

apakah subjek pernah mengkonsumsi suplemen 

berdasar jenis-jenisnya antara lain penambah massa 

otot yang kandungannya tinggi protein dan tinggi 

kalori diklaim dapat menambah tingkat pembentukan 

otot tubuh, penambah berat badan kandungannya 

protein dan karbohidrat dengan tingkat 

bioavailabilitas yang tinggi diklaim mampu dengan 

cepat membantu mencerna dan menyerap zat-zat gizi, 

penurun berat badan berisi zat-zat alami maupun 

sintetis yang diklaim mampu mengurangi nafsu 

makan dan mengurangi kadar penyerapan lemak 

tubuh sehingga berat badan dapat turun, penambah 

kebugaran berisi vitamin C dan B kompleks yang 

diklaim mampu meningkatkan daya tahan tubuh 

sehingga tubuh selalu sehat, peningkat stamina yang 

kandungannya tinggi zat besi untuk membantu 

pengangkutan oksigen dari paru-paru ke semua 

jaringan tubuh sehingga membantu proses 

metabolisme dan pembentukan energi, dan jenis yang 

terakhir adalah penambah tinggi badan dengan 

kandungan paling dominan dari kalsium dan zinc 

yang diklaim mampu mengoptimalkan proses 

osifikasi atau pertumbuhan tulang. Kuesioner 

konsumsi suplemen juga berisi pertanyaan tentang 

kebiasaan konsumsi, efek yang dirasakan, 

ketergantungan terhadap suplemen. Pertanyaan 

lanjutan jika subjek pernah konsumsi suplemen yaitu 

berapa lama, sejak kapan dan berapa banyak 

konsumsi suplemen tersebut selama setahun 

kebelakang. Kuesioner ini nantinya akan dinilai 

berdasar poin-poin yang dijawab, ada 10 pertanyaan 

masing-masing pertanyaan berjumlah 1 poin. 

 Kuesioner citra tubuh yang digunakan adalah 

BSQ (Body Shape Questionnaire)10 yang telah 

diterjemahkan dan disesuaikan dengan bahasa 

indonesia tanpa mengubah inti dan maksud dari poin-

poin pertanyaan. Isi dari kuesioner BSQ yaitu 

pertanyaan-pertanyaan mengenai persepsi, sikap, 

perasaan, dan perilaku subjek selama 4 bulan terakhir 

terhadap bentuk tubuh yang dimiliki, lemak tubuh, 

keinginan untuk mendapat badan berotot, 

menginginkan badan yang lebih ramping atau lebih 

gemuk, perasaan malu ketika berada di di tempat 

yang bayak orang, tidak percaya diri, sedih maupun 

putus asa. Penilaian kuesioner didapat dari 

menjumlahkan poin-poin yang ada dalam pilihan 

jawaban subjek, tersedia 6 pilihan jawaban yaitu tidak 

pernah, jarang, terkadang, sering, dan sangat sering, 

masing-masing poin dari jawaban tersebut bernilai 

1,2,3,4,5,6.  

 Pengkategorian body image dilakukan 

berdasar banyaknya poin penilaian, lebih dari 140 

“ketidakpuasan ringan”, 111-140 “ketidakpuasan 

sedang”, 80-110 “ketidakpuasan ringan”, dan kurang 

dari 80 “Positif”10. Penentuan status gizi 

menggunakan indikator IMT yang diklasifikasikan 

oleh Depkes RI tahun 2003, untuk laki-laki kurang 

dari 18 kg/m2 kurus, 18-25 kg/m2 berarti normal, 25-

27 kg/m2 berarti overweight, dan lebih dari 27 kg/m2 

berarti obesitas12.  

 Uji normalitas yang dilakukan dengan uji 

Kolmogrov-Smirnov dan analisis univariat digunakan 

untuk mendeskripsikan tiap-tiap variabel yang ada. 

Analisis bivariat yang dilakukan melihat hasil dari uji 

normalitas. Uji hubungan  menggunakan uji korelasi 

Pearson. Analisis ini dilakukan untuk melihat apakah 

terdapat hubungan antara body image dengan asupan 

energi dan protein dan perilaku konsumsi suplemen 

pengubah bentuk tubuh.  

 

HASIL PENELITIAN 

Karakterisitik Subjek 

 Subjek dalam penelitian ini berjumlah 88 

orang mahasiswa (putra) di Fakultas Hukum 

Universitas Diponegoro. Usia subjek dipilih diantara 

rentang umur 18-21 tahun, rata-rata usia subjek yang 

diteliti 19,26 tahun ±1,13 SD. Tinggi badan rata-rata 

subjek 169 cm ±5,85 SD. Berat badan rata-rata subjek 

65,5 kg ±13,2 SD. IMT (Indeks Massa Tubuh) subjek 

berkisar antara 16,1-36,3 kg/m2 dengan rata-rata 

22,88 kg/m2 ± 4,13SD.  

  
 

Tabel 1. Distribusi Karakteristik Subjek 

Kategori Minimum Maksimum Mean±SD 

Usia (tahun) 18 21 19.3±1.13 

Tinggi Badan  (cm) 156.5 187.3 169±5.85 

Berat Badan (kg) 43.6 115.6 65.5±13.2 

Indeks Massa Tubuh (kg/m2) 16.1 36.3 22.9±4.13 

Asupan Energi (kkal) 684 2849 1533±366 

Pencapaian Asupan Energi 25% 105% 56,5%±13,6 

Asupan protein (g) 20 105 58.4±15.7 

Pencapaian Asupan Protein 32% 169% 92,5%±25,2 
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Asupan energi subjek rata-rata sebesar 1533 

kkal±366 SD. Asupan energi berkisar antara 684-

2849 kkal. Asupan protein subjek rata-rata sebanyak 

58,43 g±15,7 SD. asupan protein berada di kisaran 

20-105 g. Pencapaian asupan energi subjek rata-rata 

sebesar 56,5% ±13,6% SD, dengan pencapaian 

minimum sebesar 25% dan pencapaian maksimum 

sebesar 105%. Pencapaian asupan protein subjek rata-

rata 92,5% ±25,2% SD, dengan pencapaian minimum 

sebesar 32% dan pencapaian maksimum sebesar 

169%. Distribusi karakteristik subjek dapat dilihat 

pada tabel 1. 

Gambaran Status Gizi, Asupan Energi, Asupan 

Protein, dan Perilaku Konsumsi Suplemen 

 Status gizi subjek dengan status gizi normal 

sebanyak 56 orang (63,6%), Kurus 8 orang (9,1%), 

Kegemukan 11 (12,5%) dan obesitas sebanyak 13 

orang (14,8%). Kategori pencapaian asupan kalori 

subjek didapatkan hanya 1 orang subjek yang cukup 

dalam mencapai kebutuhan energi, sedangkan 

sisanya kurang 10 orang (11,4%) dan paling banyak 

sangat kurang sebanyak 77 orang (87,5%). 

Pencapaian protein didapat data bahwa 33 orang 

(37,5%)  sudah cukup asupan proteinnya, 25 orang 

(28,5%) kurang asupan proteinnya dan ada 30 orang 

(34%) sisanya sangat kurang. Skor body image yang 

telah dikategorikan berdasar penilaian BSQ didapat 

sebanyak 37 orang (42,1%) positif atau sudah cukup 

puas dengan bentuk tubuhnya, sebanyak 35 orang 

(39,7%) mengalami ketidakpuasan ringan, dan 16 

orang (18,2%) mengalami ketidakpuasan sedang.  

   
Tabel 2. Gambaran Variabel  

Variabel n % 

Status gizi   

Normal 56 63.6% 

Kurus 8 9.1% 

Kegemukan 11 12.5% 

Obesitas 13 14.8% 

Asupan Energi   

Tidak Cukup 87 98.8% 

Cukup 1 1.2% 

Asupan Protein   

Tidak Cukup 55 62.5% 

Cukup 33 37.5% 

Body Image   

Puas 37 42.1% 

Tidak Puas 51 57,9% 

Suplemen   

Ya 32 36.4% 

Tidak 56 63.6% 

Jenis Suplemen   

Penambah massa otot 11 12.5% 

Penambah Berat Badan 3 3.4% 

Penurun Berat Badan 2 2.3% 

Penambah tinggi badan 8 9.1% 

Peningkat Stamina 8 9.1% 

Penambah Kebugaran 6 6,8% 

 Perilaku konsumsi suplemen subjek 

sebanyak 32 orang (36,4%) mengaku pernah 

konsumsi suplemen dan sisanya 56 orang (63,6%) 

tidak pernah. Jenis-jenis suplemen yang dikonsumsi 

urut dari yang paling banyak adalah penambah massa 

otot sebanyak 11 orang (12,5%) pernah kosnsumsi 

jenis ini. Selanjutnya dari jenis penambah tinggi 

badan dan peningkat stamina masing-masing 

sebanyak 8 orang (9,1%) pernah konsumsi suplemen 

jenis ini. Penambah kebugaran sebanyak 6 orang 

(6,8%), penambah berat badan sebanyak 3 orang 

(3,4%) dan terakhir penurun berat badan sebanyak 2 

orang (2,3%). Frekuensi konsumsi suplemen rata-rata 

subjek sebanyak sehari sekali, dengan jumlah yang 

paling banyak adalah setiap hari konsumsi 5 kali, dan 

yang paling sedikit sebulan sekali. Suplemen yang 

paling banyak dikonsumsi dalam jenis bubuk diikuti 

jenis tablet. Durasi konsumsi suplemen dalam 

setahun memiliki rata-rata selama 7,5 bulan dengan 

durasi yang paling singkat 0,5 bulan dan paling lama 

selama 12 bulan. Keseluruhan gambaran variabel 

dapat dilihat pada tabel 2.  

 Berdasar data yang diperoleh dapat dianalisis 

nilai body image pada masing-masing kategori status 

gizi. Subjek dengan kategori status gizi normal yang 

puas dan tidak puas terhadap tubuhnya hampir sama, 

yang puas sebanyak 33% dari seluruh sampel atau 29 

orang sedangkan yang tidak 30.7% atau 27. Subjek 

dengan status gizi kurus lebih banyak yang 

mempunyui skor puas yaitu sebanyak 5 orang, yang 

tidak puas 3 orang. Kategori body image tidak puas 

cukup dominan pada subjek yang mengalami status 

gizi kegemukan dan obesitas, sebanyak 21 orang 

tidak puas dan hanya 3 orang yang merasa puas. Data 

lengkap penilaian body image berdasar status gizi 

ditampilkan pada tabel 3. 
 

Tabel 3. Gambaran kategori Body Image berdasar 

Status Gizi 

Status Gizi 

Body Image 

Puas(n) % Tidak 

Puas(n) 

% 

Normal 29 33 27 30.7 

Kurus 5 5.7 3 3.4 

Kegemukan 2 2.3 9 10.2 

Obesitas 1 1.1 12 13.6 

 
Uji hubungan Body Image dengan Asupan Energi, 

Asupan Protein dan Perilaku Konsumsi Suplemen  
 Hasil uji korelasi pearson menunjukkan 

bahwa body image sama sekali tidak berhubungan 

dengan asupan energi, asupan protein maupun 

konsumsi suplemen. Nilai yang muncul pada hasil uji 

korelasi ini bernilai lebih dari 0,05 baik hubungan 

body image dengan asupan energi (p=0,743), body  
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Tabel 4. Hasil Uji korelasi pearson  

 Asupan Energi Asupan Protein Konsumsi suplemen 

 r p r p r p 

Body Image 0.035 0.743 0.007 0.948 0.073 0.498 

 
image dengan asupan protein (p=0,948) dan body 

image dengan perilaku konsumsi suplemen 

(p=0,498). Hasil uji korelasi lebih detail dapat dilihat 

pada tabel 4. 

 

PEMBAHASAN 

 Body image adalah hasil dari berbagai aspek 

yang berdasar pada pengalaman psikologi tentang 

tubuhnya, terutama pada bentuk tubuhnya tapi 

terdapat faktor lain yang dapat mempengaruhinya13. 

Body image  memiliki hubungan yang signifikan 

dengan aspek penting lainnya seperti kesehatan fisik 

dan psikologi14. Hasil skor body image pada 

penelitian ini sebanyak 57,9% subjek merasa tidak 

puas dengan bentuk tubuhnya sedang yang puas 

sebanyak 42,1%. Hasil tersebut memperkuat teori 

bahwa periode dimana ketidakpuasan tubuh paling 

tinggi ada pada masa remaja15, pada masa ini body 

image terus berubah berdasar pengalaman hidup dan 

terus berkembang seiring usia yang bertambah16.  

 Dari hasil analisis skor body image berdasar 

kategori status gizi subjek tingkat kepuasan bentuk 

tubuh subjek dengan status gizi normal dan kurus 

sebagian besar sudah puas dengan tubuhnya, 

sementara untuk subjek dengan status gizi 

kegemukan dan obesitas sebagian besar tidak puas. 

Hasil diatas dapat diasumsikan semakin tinggi nilai 

status gizi maka semakin merasakan ketidakpuasan 

dalam tubuhnya, sependapat dengan penelitian yang 

dilakukan pada siswa SMA di semarang bahwa 

subjek dengan status gizi overweight dan obesitas 

semakin menunjukkan ketidakpuasan terhadap 

tubuhnya17. Pemilik tubuh overweight atau obesitas 

merasa tidak percaya diri karena terciptanya standar 

ideal bentuk tubuh bagi laki-laki yaitu bentuk huruf V 

yang besar dan berotot dibagian dada, lengan, dan 

tangan, mereka beranggapan bentuk inilah yang 

menjadi daya tarik bagi kaum wanita18. Standar ideal 

ini banyak pengaruhnya oleh media yang selalu 

menggambarkan pria yang maskulin dengan tubuh 

yang berotot dan ramping19,20,21. Mulai dari masa 

kecil sampai remaja biasanya sudah mendapat doktrin 

melalui media massa seperti televisi, papan iklan, 

film, video musik, video game, mainan figur, majalah 

dan internet yang menggambarkan bagaimana bentuk 

tubuh, ukuran tubuh, berat tubuh dan penampilan 

yang ideal menjadi daya tarik paling utama22, 

akibatnya para remaja yang tidak memiliki bentuk 

tubuh seperti yang digambarkan cenderung tidak puas 

terhadap tubuhnya sendiri. 

 Hasil uji hubungan korelasi pearson skor 

body image dengan asupan energi bernilai p=0,743 

yang berarti tidak terdapat korelasi yang berarti, hal 

ini menandakan asupan subjek dengan body image 

negatif tidak ada bedanya dengan body image positif. 

Hasil uji hubungan korelasi pearson antara skor body 

image dan asupan protein p=0,948 yang berarti tidak 

ada hubungan yang berarti, menandakan tidak ada 

bedanya tinggi rendah skor body image dengan 

jumlah asupan protein subjek. 

 Dugaan sebelumnya yang mengatakan 

bahwa remaja dengan body image negatif cenderung 

ingin mengubah bentuk tubuhnya dengan 

memperbaiki kualitas asupan dan mengkonsumsi 

suplemen pengubah bentuk tubuh tidak terbukti benar 

dari penelitian ini. Sependapat dengan penelitian 

yang dilakukan pada mahasiswa di indonesia bahwa 

tingkat konsumsi makanan ternyata tidak terlalu 

dipengaruhi oleh body image23.  

 Tingkat pencapaian asupan energi yang 

didapat dari penelitian ini hampir seluruhnya kurang 

(98,8%) hanya satu orang yang asupan energinya 

mencapai Angka Kecukupan Gizi (AKG) indonesia. 

Mahasiswa sebagian besar memang mengalami 

asupan gizi yang kurang dari AKG22. Ada sejumlah 

faktor yang mempengaruhi pola makan pada 

mahasiswa salah satunya sikap terkait gizi seperti 

penerapan pengetahuan gizi, karena hanya dari 

pengetahuan yang baik tentang gizi tidak 

mempengaruhi hasil asupan makan24. 

 Pencapaian asupan protein subjek sebagian 

besar tidak cukup sebesar 62,5% dan yang cukup 

asupan proteinnya 37,5%. Faktor yang dapat 

diasumsikan menjadi penyebab kurangnya asupan 

energi dan protein adalah terbatasnya uang saku 

mahasiswa, terdapat hubungan pola makan dan uang 

saku25. Diketahui secara umum harga makanan 

sumber protein lah yang paling besar diantara 

lainnya, sehingga menipisnya uang saku 

mempengaruhi pemilihan menu makanan26.  Faktor 

pengaruh lainnya terhadap asupan energi dan protein 

yang kurang dari tingkat aktifitas para mahasiswa, 

diketahui bahwa tingkat aktifitas berhubungan 

dengan pola makan yang nantinya dapat 

mempengaruhi status gizi27.  

 Perilaku konsumsi suplemen pada subjek 

disebabkan oleh keinginan untuk memperbaiki 

bentuk tubuh, meningkatkan stamina dan memelihara 

kesehatan tubuh. Jenis suplemen yang dominan 

dikonsumsi yaitu penambah massa otot sebanyak 

34,4% dari subjek yang pernah konsumsi suplemen, 
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seperti rata-rata orang yang melakukan fitness28. 

Perilaku konsumsi suplemen tidak terjadi pada 

pemilik skor body image negatif saja, pemilik skor 

positif pun demikian. Hasil uji korelasi pearson nilai 

p sebesar p=0,498 yang menandakan tidak ada 

hubungan berarti skor body image dengan konsumsi 

suplemen. 

 Skor body image negatif menandakan bahwa 

seseorang tidak puas dengan bentuk tubuhnya. 

Terdapat subjek dengan status gizi normal memiliki 

body image yang negatif, hal ini terjadi karena 

beberapa hal penyebab. Pertama, diakibatkan oleh 

psikologis pada rentang usia mereka yaitu masa 

remaja, dimana penampilan menjadi fokus utama 

perhatian, sehingga remaja akan berusaha untuk 

memperbaiki bentuk fisiknya menjadi lebih baik dari 

yang dimiliki sekarang29. Standar ideal remaja 

tercipta dari penggambaran banyak media massa 

bentuk tubuh ideal19,30. Hal tersebut memicu 

ketidakpuasan bentuk tubuh meskipun tubuh yang 

dimilikinya dalam kategori ideal31. 

 Subjek dengan ketidakpuasan bentuk tubuh 

lebih dari separuhnya sebesar 51 orang (57,9%), 

sedangkan yang mengkonsumsi suplemen dengan 

maksud mengubah bentuk tubuhnya berjumlah 18 

orang atau 35,3% saja dari yang kelompok tidak puas 

tubuhnya. Sisanya berjumlah 33 orang atau 64,7% 

hanya sebatas tidak puas tanpa diiringi usaha untuk 

mengubah bentuk tubuh. Hal ini dapat diakibatkan 

oleh beberapa faktor penyebab, antara lain waktu, 

biaya, psikologis, dan lingkungan. 

 Aktifitas subjek yang merupakan mahasiswa 

aktif kuliah tergolong antara sedang sampai berat, 

proses belajar di kampus rata-rata 5-8 jam32, ditambah 

tugas kuliah yang membutuhkan waktu tambahan dan 

kegiatan diluar itu seperti kegiatan organisasi dan 

lainnya. Perlu diketahui bahwa untuk mengubah 

bentuk tubuh menjadi tampak lebih baik menurut 

sumber dari forum-forum bodybuilder dan fitness 

yang bersumber pada pengalaman anggotanya yang 

telah menjalaninya sekitar 1-2 tahun latihan yang 

rutin sebanyak 3-4 kali tiap minggu dan rutin 

konsumsi suplemen yang tepat33. Jika tidak diiringi 

niat yang sungguh-sungguh dan mengalokasikan 

waktu ditengah kesibukan dunia perkuliahan maka 

proses pengubahan bentuk tubuh hampir mustahil 

dilakukan. 

 Dibutuhkan biaya yang lumayan banyak 

untuk kebutuhan mengubah bentuk tubuh menjadi 

ideal, salah satunya dari konsumsi suplemen dan 

fitness. Harga suplemen untuk membentuk tubuh 

lebih berotot dan ideal berkisar antara 200 ribu sampa 

2 jutaan tergantung volume dan kegunaan, misal 

untuk suplemen protein berharga 1,5 juta untuk 30 

kali penyajian dan anjuran penyajiannya 2 kali 

sehari34, belum lagi tambahan suplemen seperti 

creatine, amino dan lain-lain. Sementara sebagian 

besar mahasiswa belum berpenghasilan dan masih 

mengandalkan harta orang tua untuk memenuhi 

kebutuhan sehari-harinya. Beban pengeluaran 

bulanan akan bertambah bahkan akan lebih dari jatah 

uang saku bulanan jika membeli jenis suplemen 

pengubah bentuk tubuh tersebut, tanpa manajemen 

keuangan yang baik dan uang bulanan yang cukup 

untuk kebutuhan sehari-hari ditambah uang untuk 

membeli suplemen pengubah bentuk tubuh maka niat 

untuk mengubah bentuk tubuh melalui konsumsi 

suplemen tidak akan dilakukan. 

 Mempunyai skor body image positif yang 

menandakan kepuasan bentuk tubuh, namun dari 

penelitian ini didapat bahwa terdapat subjek yang 

mengkonsumsi suplemen sebanyak 14 orang atau 

43,75% dari yang pernah konsumsi suplemen. 

Perilaku konsumsi suplemen pada subjek dengan 

body image positif ini dapat disebabkan oleh asumsi 

berikut. Normalnya memang sudah tertanam dalam 

hampir semua pikiran laki-laki bahwa suatu 

kewajiban berpenampilan maskulin35. Pemikiran 

tersebut bisa jadi disebabkan banyaknya media massa 

yang menggambarkan laki-laki dengan penampilan 

maskulin sebagai lambang kesuksesan dan tujuan 

hidup. Akibatnya bagi laki-laki dengan bentuk tubuh 

biasa-biasa saja menjadi terpikir untuk membentuk 

tubuh agar berpenampilan maskulin, hal ini dapat 

memicu ketidakpuasan tubuh36.  

 Orang-orang terdekat dapat mempengaruhi 

perilaku konsumsi suplemen, contohnya keluarga. 

Para remaja yang mengkonsumsi suplemen selain 

untuk menjaga kesehatan juga mendapat anjuran dari 

keluarga untuk konsumsi suatu suplemen38. Sebagian 

besar orang tua yang mengkonsumsi suplemen 

anaknya ikut mengkonsumsi suplemen juga. 

 

SIMPULAN 

 Body image tidak berhubungan secara 

signifikan dengan asupan energi dan protein serta 

tidak ada hubungan signifikan dengan perilaku 

konsumsi suplemen. Lebih dari separuh (57,9%) 

merasa tidak puas terhadap bentuk tubuhnya, subjek 

dengan status gizi lebih cenderung memiliki body 

image negatif. Konsumsi suplemen paling banyak 

dari jenis penambah massa otot, lalu penambah tinggi 

badan dan peningkat stamina.  

 

SARAN 

 Perlu adanya edukasi mengenai jumlah 

asupan energi dan protein yang diperlukan berdasar 

aktifitas dan usia tersebut. Perlu diajarkan kepada 

subjek untuk selalu menjaga kesehatan tubuh dengan 

asupan makanan yang memadai dan berkualitas. 

Perlu edukasi bagaimana menilai bentuk tubuh secara 

benar untuk menjaga status gizi yang sudah normal 
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untuk tetap dipertahankan dan tidak perlu cemas 

terhadap tubuhhnya,  Perlu adanya  edukasi tentang 

konsumsi suplemen, kegunaannya, efek samping, 

dosis dan interaksi dengan makanan lainnya.   
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